BUPATI TEGAL
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN BUPATI TEGAL
NOMOR : %% TAHUN 2020

TENTANG

PEDOMAN PENGATURAN POLA TANAM DAN RENCANA TATA TANAM
UNTUK MUSIM TANAM TAHUN 2020/2021 DI KABUPATEN TEGAL

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI TEGAL,

Menimbang : a. bahwa agar penggunaan air dapat dimanfaatkan secara
efektif dan efisien bagi tanaman yang telah dipola dan
direncanakan dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan rakyat pada umumnya dan khususnya
para petani, maka perlu disusun Pedoman Pengaturan

Pola Tanam dan Rencana Tata Tanam;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Bupati tentang Pedoman Pengaturan Pola Tanam dan
Rencana Tata Tanam Untuk Musim Tanam Tahun
2020/2021 Di Kabupaten Tegal;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah  Kabupaten  Dalam
Lingkungan Propinsi Djawa Tengah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 42);




Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang
Peraturan Dasar Pokok-pokok Agraria (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1960 Nomor 104,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

2043);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem
Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1992 Nomor 46, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 3479);

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1974 tentang
Pengairan (Lembaran Negara Tahun 1974 Nomor 65,

Tambahan Lembaran Negara Nomor 3046);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5234);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah. (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir
dengan Undang-undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 1982 tentang
Irigasi (Lembaran Negara Tahun 1982 Nomor 38,

Tambahan Lembaran Negara Nomor 1226);

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1986 tentang
Perubahan Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat 11
Tegal dan Kabupaten Daerah Tingkat 1I Tegal {(Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1986, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1986
Nomor 3321);




10.

11.

12.

13.

14.

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 114,Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5887); sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72
Tahun 2019 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 6402);

Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2008 tentang
Pengelolaan Sumber Daya Air (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 82 , Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4858);

Peraturan Daerah Propinsi Daerah Jawa Tengah Nomor
8 Tahun 2009 tentang Irigasi Di Propinsi Daerah
Tingkat I Jawa Tengah (Lembaran Daerah Propinsi
Jawa Tengah Tahun 2009 Nomor 8 );

Peraturan Daerah Kabupaten Tegal Nomor 04 Tahun
2008 tentang Pengembangan dan Pengelolaan sistem
Irigasi (Lembaran Daerah Kabupaten Tegal Tahun 2008
Nomor 4, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Tegal
Nomor 19);

Peraturan Daerah Kabupaten Tegal Nomor 12 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Kabupaten Tegal (Lembaran Daerah Kabupaten
Tegal Tahun 2016 Nomor 12, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Tegal Nomor 110); sebagaimana
telah diubah dengan Perda Kabupaten Tegal Nomor 7
Tahun 2019 tentang Perubahan atas Perda Kabupaten
Tegal Nomor 12 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan

Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Tegal };

Peraturan Bupati Tegal Nomor 71 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi
serta Tata Kerja Dinas-dinas Daerah dan Satuan Polisi
Pamong Praja Kabupaten Tegal (Berita Daerah

Kabupaten Tegal Tahun 2016 Nomor 71});




MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PEDOMAN

PENGATURAN POLA TANAM DAN RENCANA TATA
TANAM UNTUK MUSIM TANAM TAHUN 2020/2021 DI
KABUPATEN TEGAL

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksudkan dengan :

1.
2.

Daerah adalah Kabupaten Tegal.

Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonom.
Bupati adalah Bupati Tegal.

Air adalah semua air yang terdapat pada, di atas maupun di bawah
permukaan tanah, termasuk dalam pengertian ini air permukaan, air
tanah, air hujan, dan air laut yang dimanfaatkan di darat.

Pola Tanam adalah suatu pembakuan dari jenis tanam yang harus
ditanam pada suatu periode musim tanam tertentu

Rencana Tata Tanam adalah ketentuan tentang lokasi, luas dan jenis
tanaman yang dijjinkan untuk ditanam dalam suatu daerah irigasi
tertentu untuk suatu musim tanam, serta jadwal mulai dan
berakhirnya musim tanam dari masing-masing jenis tanaman yang
bersangkutan

Masa Tanam adalah masa atau Masa tertentu untuk menanam
berbagai jenis tanaman (padi, tebu atau palawija dan lainnya dalam
batas yang telah ditetapkan).

Padi Gadu adalah padi yang ditanam pada masa tanam kedua yang
telah ditetapkan dalam rencana tata tanam atau dinamakan gadu
jin.

Sistem Golongan adalah suatu sistem atau cara pengaturan
penanaman tanaman dalam bentuk kelompok pada suatu daerah

irigasi dengan penjadwalan Masa menurut rencana.
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11.
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.
21.

22.

Irigasi adalah usaha penyediaan dan pengaturan air untuk
menunjang pertanian, yang jenisnya meliputi irigasi air permukaan,
irigasi air bawah tanah, irigasi pompa, dan irigasi tambak.

Daerah Irigasi yang selanjutnya disingkat D.I. adalah kesatuan
wilayah yang mendapat air dari satu jaringan irigasi.

Jaringan Irigasi adalah saluran, bangunan, dan bangunan
pelengkapnya yang merupakan satu kesatuan dan diperlukan untuk
pengaturan air irigasi mulai dari penyediaan, pengambilan, pembagian,
pemberian, penggunaan, dan pembuangannya.

Jaringan Utama adalah jaringan irigasi yang berada dalam satu
sistem irigasi, mulai dari bangunan utama, saluran induk/ primer,
saluran sekunder, dan bangunan sadap serta bangunan
pelengkapnya.

Jaringan Tersier adalah jaringan irigasi yang berfungsi sebagai
prasarana pelayanan air didalam petak tersier yang terdiri dari
saluran pembawa yang disebut saluran tersier, saluran pembagi yang
disebut saluran kuarter dan saluran pembuang berikut saluran
bangunan turutan serta pelengkapnya, termasuk jaringan irigasi
pompa yang luas areal pelayanannya disamakan dengan areal tersier.
Petak Irigasi adalah petak lahan yang memperoleh air irigasi.

Petak Tersier adalah kumpulan petak irigasi yang merupakan
kesatuan dan mendapatkan air irigasi melalui saluran tersier yang
sama.

Penyediaan Air Irigasi adalah penentuan banyaknya air persatuan
Masa dan saat pemberian air yang dapat dipergunakan untuk
menunjang pertanian.

Pembagian Air Irigasi adalah penyaluran air dalam jaringan utama.
Pemberian Air Irigasi adalah penyaluran alokasi air dari jaringan
utama ke petak tersier dan kuarter.

Penggunaan Air Irigasi adalah pemanfaatan air di lahan pertanian.
Pembuangan/Drainase adalah pengaliran kelebihan air irigasi yang
sudah tidak dipergunakan lagi pada suatu daerah irigasi tertentu.
Irigasi Teknis adalah sistem irigasi dimana air irigasinya telah dapat
diatur dan diukur mulai jaringan utama sampai dengan jaringan
tersier dan seluruh bangunannya dibuat permanen atau semi

permanen.




23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

31.

32.

33.

Irigasi Semi Teknis adalah sistem irigasi dimana air irigasinya telah
dapat diatur akan tetapi belum dapat diukur atau sebaliknya dan
konstruksi bangunannya dibuat permanen atau semi permanen.
Irigasi Sederhana adalah sistem irigasi dimana air irigasinya belum
dapat diatur dan konstruksi bangunannya dibuat semi permanen
atau darurat.

Luas Rencana (Luas baku) adalah luas bersih dari suatu D.I., yang
berdasarkan perencanaan teknis dapat diairi oleh jaringan irigasi.
Luas Potensial adalah bagian dari luas rencana yang jaringan
utamanya (saluran primer dan sekunder) telah selesai dibangun ;
Pengertian tersebut dilihat dari aspek jaringannya, bukan aspek
lahannya.

Luas Bukan Potensial adalah bagian dari luas rencana yang jaringan
utamanya (saluran primer dan sekunder) belum selesai dibangun
atau merupakan sisa dari luas rencana dikurangi luas potensial
pengertian tersebut dilihat dari aspek jaringannya bukan aspek
lahannya.

Sawah adalah lahan wusaha tani yang secara fisik rata dan
mempunyai pematang serta dapat ditanami padi dengan sistem
genangan.

Sawah Irigasi (Luas Sawah Fungsional) adalah : sawah yang merupakan
bagian dari luas potensial yang sumber airnya berasal dari saluran
irigasi melalui sistem jaringan irigasi.

Sawah belum Irigasi (Luas sawah belum fungsional) adalah sawah
yang merupakan bagian dari luas potensial yang belum mendapat air
dari jaringan irigasi, tetapi dikemudian hari dapat dijadikan sawah
irigasi.

Bangunan Bagi adalah bangunan air yang terletak di saluran primer
dan sekunder pada suatu titik cabang dan berfungsi untuk membagi
aliran antara dua saluran atau lebih.

Bangunan Bagi Sadap adalah bangunan bagi yang mempunyai pintu
sadap ke petak tersier.

Bangunan Sadap adalah bangunan air yang berfungsi mengalirkan
air dari saluran primer atau sekunder kesaluran tersier penerima
yang dibawah pengelolaan Dinas Pekerjaan Umum Sumber Daya Air
adalah sepanjang 50 m dari bangunan sadap atau sampai dengan

box tersier yang pertama.




34. Bangunan Suplesi adalah bangunan yang berfungsi mengalirkan air
dari saluran suplesi ke saluran pembawa atau ke sungai.

35. Saluran Primer adalah saluran yang membawa air dari bangunan
utama ke saluran sekunder dan petak-petak tersier yang diairi batas
ujung saluran primer adalah bangunan bagi yang terakhir

36. Saluran Sekunder adalah saluran yang membawa air dari saluran
primer ke petak-petak tersier yang dilayani oleh saluran sekunder
tersebut batas ujung saluran ini adalah pada bangunan sadap
terakhir.

37. Saluran Tersier adalah saluran yang membawa air dari bangunan
sadap tersier ke dalam petak tersier.

38. Rencana Tata Tanam adalah Pengaturan pembagian areal yang akan
ditanami beberapa jenis tanaman tertentu pada suatu D.I.,

berdasarkan tersedianya air pada Masa tertentu.
BAB 11
PEMBAGIAN GOLONGAN SAWAH

Pasal 2
D.I. dalam wilayah Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal yang
direncanakan untuk penanaman padi, tebu, palawija dan tanaman

lainnya untuk MT. 2020/ 2021 dibagi dalam 3 (tiga) kelas :

a. D.I. Teknis : 30.426 Ha;

b. D.I. Semi Teknis : 1.605 Ha;

c. D.I. Irigasi Sederhana : 6.351 Ha.
Pasal 3

{1) D.I. Teknis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf a meliputi:
D.1. Rambut ;

a
b. D.I. Layanan Cacaban ;

¢.  D.I. Gung Danawarih ;
d. D.I. Parakankidang ;
e. D.I. Gondang ;

{. D.I. Karanganyar ;

D.I. Kemaron :
h. D.L Sidapurna,;
1.  D.I. Lumingser ;

J.  D.I. Pesayangan ;



k. D.I. Pondoh;
1. D.I Lengkong;
m. D.I. Kumisik ;
n. D.I. Rajabawah ; dan
o. D.IL. Lenggor.
(2) D.I. Semi Teknis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf b
meliputi:
a. D.. Diyangl;
b. D.I. DiyanglIl ;
c¢. D.I. Bulakan ;
d. D.l. Gantungan ;
e. D.I Salwan;
f. D.I Jingkang;
D.I. Hulu Rambut ;
h. D.I Ontong;
i. D.I. Pucangluwuk ;
j-  D.L Sangkanayu
k. D.I. Kajenengan ,
1. D.I. Suniarsih ;
m. D.I. Kalong ;
n. D.I. Nutug Mulya ;
o. D.. Cilumpang ;
p. D.I. Biyombong ;
q. D.I. Kele;
r. D.l. Kele Ki;
s. D.I. Mudal Putri ;
t. D.l. Janjang;
u. D.I. Kumisik Hulu ; dan

v. D.I. Rambut.
(3) D.1. Scderhana scbagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf ¢ meliputi
a. Antap;
Ares ;

c. Arjasari ;
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CC.

dd.

ce.

ff.

g8
hh.
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kk.
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Arus ;

Arus Il ;
Asep ;

Aur ;
Awar-awar ;
Awu ;

Batu Cs ;
Batu Ireng ;
Bawangan ;
Beduk I ;
Beduk I ;
Bengkeng ;
Betatal ;
Beton ;
Biyuk ;
Blumbung ;
Bodas ;
Brete I ;
Brete IT ;
Bumijawa ;
Bungkaran ;
Buntasan ;
Candi ;

Capiturang ;

. Cilik I;

Cilik IT ;
Cilincing ;
Curugdendeng ;
Danasarti ;
Demang ;
Detong ;
Diyang ;

Diyang Hulu ;
Dongkal ;
Dukuhwaru ;

mm.Duren ;

nn. Gamprit ;



oo. Gencong ;
pp. Gertukung ;
qq. Gimberl ;
Ir. Gimber II ;
ss.  Gintung;

tt. Gintung 1 ;
uu. Gintung Il ;
vv. Gombong ;
ww. Gondang]l ;
xx. Gondangll ;
yy. Gong;

zz. Gonggo ;
aaa. Gorang ;
bbb. Gosong ;
cce. Gung Hulu
ddd. Gunungjati ;

eee. Ingang;

fff. Jaha;

geg. Jambe ;

hhh. Jambu ;

ii.  Jaran Jaranan ;

- Jawan ;

kkk. Jawar ;

.  Jemakal:
mmm. Jemaka Il ;
nnn. Jombre ;
000. Jumbangan ;
ppp. Jumbleng ;
qqq. Kaliduren ;
rrr. . Kecubung ;
sss.  Kedungbunder ;
ttt.  Kelapa ;

uuu. Kemaron ;
vvv. Kembang ;
www. Kembang 1 ;
xxx. Kembangll ;

yyy. Kembang I ;



zz2. Kembang 1V ;
aaaa. Kemojing ,
bbbb. Kentengan ;
cccc.  Ketileng ;
dddd. Kidangpari;
eecee. Konengl;

ftff. Koneng II ;
gggg. Konyal ;
hhhh. Krajan ;

1iil. Kubangapu ;
11 Kubanggereng ;
kkkk. KumisikI ;
111, Lahap ;
mmmm. Langkap ;
nnnn. Lebeng ;

0000. Lengkong ;
pppp. LengkonglIl ;
qqqq. Limut;

ITIT, Logeni ;

SSSS. Luadi ;

tttt. Lumut ;
uuuu. Mandala ;
vvvv.  Mangbang ;
wwww. Mokaha ;
xxxx. Monggor ;
yyyy. Mulih ;

2227 Onje ;

aaaaa. Ontong Hulu ;
bbbbb. Padung ;
cecee.  Pagak
ddddd. PagerKasih ;
eeece. Pagerwangi ;
ftftt. Pagerwangi II ;
gggee. Pagerwangi III ;
hhhhh. Pajangan ;
1111 Pakuwon ;
1313 Panto ;
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PPPPPP.
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rrrrer.
S5588S8s.
ttittt.

uuuuuu.

Pasir I ;
Pasir Il ;
Pedes ;
Pencu ;
Pengajaran ;
Pesunyan ;
Pinangsang ;
Pitu ;
Plumbon ;
Pondoh ;
Porang ;
Prupuk ;
Prupuk Atas ;
Puganggereng ;
Pule Cikura I ;
Pule Cikura IT ;
Purut ;

Putih (blpj} ;
Putih (bmj) ;
Ragung ;
Rajabawah ;
Ralim ;
Ranca ;
Randi ;

Rau ;
Rosadi ;
Rucah ;
Salak ;
Salpan ;
Sambeng ;
Sambeng I ;
Sambong I ;
Sangka ;
Sarang] ;
Sarang Il ;
Sarwan ;

Selawe ;
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aaadaaa.
bbbbbbb.
CCCCCCC.
ddddddd.
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£8L8LLLL.
hhhhhhh.

kkkkkkk.
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Sempat ;
Sempor ;
Siduda ;
Sigandul ;
Sigembor ;
Sijongkol ;
Silangse ;
Simacan ;
Situ Gi ;
Siwanda ;
Slado ;

Snok ;
Sumbarang ;
Sumurwatu ;
Surat ;
Suren 7 ;
Tambah ;

mmmmmmm. Tambakselal ;

nnnnnnn.

0000000,

PPPPPPP.
q49999q9q9.

rrrrrer.
SSSSSSS.
treettt.
uuuuuu.

VVVVVVV,

WWWWWWW.

XXXXKXXX.
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agaaaaaa.
bbbbbbbb.

CCCcceec.

dddddddd.

Tambaksela I ;
Tangger ;
Taswan ;
Telaga Ki ;
Tengah ;

Tlaga Jaya ;
Tlaya ;

Traju ;

Wadas ;
Wangandalem ;
Wangon ;
Winong ;
Wonogati ;
Wringin ;
Wringin I ;
Wringin II ; dan

Wuni .



Pasal 4

(1) Pembagian golongan menurut D.I. sebagaimana dimaksud dalam Pasal

3 ayat (1) antara lain :

a.

D.I. Rambut dibagi dalam 6 golongan dengan leter petak sawah

Al AII,B1,BII,CII dan CI.
D.1. Layanan Cacaban dibagi dalam 5 golongan dengan leter petak

sawah B,T,C,D dan A.

D.I. Gung Danawarih dibagi dalam 3 golongan dengan leter petak

sawah A, B dan C.

D.I. Parakankidang dibagi dalam 6 golongan dengan leter petak
sawah C,D,E,F,A, dan B.

D.I. Gondang dibagi dalam 4 golongan dengan leter petak sawah
C, D, A, dan B.

D.l. Karanganyar dibagi dalam 2 golongan dengan leter petak
sawah B, dan D.

D.I. Kemaron dibagi dalam 1 golongan dengan leter petak sawah N.
D.I. Sidapurna dibagi dalam 1 golongan dengan leter petak sawah S.
D.I. Lumingser dibagi dalam 4 golongan dengan leter petak sawah
C, S, A dan B.

D.I. Pesayangan dibagi dalam 5 golongan dengan leter petak sawah
A, S, T,Bdan C.

D.1. Pondoh dibagi dalam 3 golongan dengan leter petak sawah C,A

dan B.

D.I. Lengkong dibagi dalam 3 golongan dengan leter petak sawah

C, A, dan B.

D.I. Kumisik dibagi dalam 4 golongan dengan leter petak sawah C,

D, A dan B.




n. D.I. Rajabawah dibagi dalam 3 golongan dengan leter petak sawah
B, C dan A.
o. D.I. Lenggor dibagi dalam 2 golongan dengan leter petak sawah C
dan A.
(2) Golongan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 Ayat (1) dilaksanakan
dengan sistem tersier.
(3) Sistem Tersier Sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat {(2) dibagi
dalam kelompok petak-petak tersier.

BAB III
MASA TANAM

Pasal 5
Rencana Tata Tanam Oktober 2020 - September 2021 yang telah

disahkan oleh Panitia Irigasi terdiri atas :

a. Masa Tanam (MT) 1 : rencana tanam ke 1 pada musim penghujan
b. Masa Tanam (MT) II : rencana tanam ke 2 pada musim kemarau I
¢. Masa Tanam (MT) lII : rencana tanam ke 3 pada musim kemarau II

Pasal ©
(1) Masa tanam padi ditetapkan dalam 2 (Dua) masa :
a. Masa tanam hujan (rendeng) , berlaku mulai bulan Oktober 2020
sampai dengan Maret 2021 dengan tutup tanam paling lambat

pertengahan bulan Januari 2021 ; dan

b. Masa tanam kemarau (biasa disebut MT. Gadu) , berlaku mulai
bulan Maret 2021 sampai dengan akhir bulan Juni 2021,

tutup tanam paling lambat pertengahan bulan April 2021.

(2} Masa tanam palawija ditetapkan sebagai berikut :

a. Masa tanam Kemarau I , berlaku bulan Maret 2021 sampai dengan

pertengahan Juni 2021 ; dan




b. masa tanam kemarau II , berlaku mulai pertengahan Juni 2021

sampai dengan bulan September 2021.

(3) Tanaman palawija sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan
tanaman yang berumur pendek kurang lebih 3,5 bulan antara lain
kacang tanah, kacang hijau, kedelai, bawang, lombok, dan lain
sebagainya.

Pasal 7

Masa tanam tebu ditetapkan sebagai berikut :

a. Pembibitan tebu (KBD : Kebun Bibit Dasar) ditetapkan mulai bulan
Oktober 2020 sampai bulan Pebruari 2021;

b. Pengolahan tanah dan penanaman (TEBU MUDA) mulai bulan Maret
2021 sampai dengan bulan Juni 2021;

c. Pemeliharaan tebu muda selama 7 (tujuh) bulan (bulan Juni 2020 s/d
Desember 2021).
BAB IV
SISTEM PEMBAGIAN DAN PEMBERIAN AIR

Pasal 8
(1) Prinsip pembagian air irigasi terhadap pelaksanaan tanaman ini
berpedoman kepada keseimbangan air yaitu antara kebutuhan air
yang telah ditetapkan terhadap debit yang tersedia.
(2) Sepanjang debit yang tersedia masih mencukupi kebutuhan air
untuk seluruh tanaman yang telah direncanakan maka sistem

pemberian airnya dilakukan secara pengaliran “Terus Menerus”

{Continue Flowy.

(3) Apabila debit yang tersedia kurang dari 80% (delapan puluh per
seratus ) dari kebutuhan air irigasi maka pemberian airnya akan
dilakukan secara “Giliran” (Rotasi) yang ditetapkan kemudian.

Pasal 9

(1) Ketentuan mengenai pembagian golongan sawah dan Masa tanam
sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 sampai dengan pasal 4

berlaku secara mutatis mutandis terhadap sistem jadwal pembagian

air pada D.1 wilayah DPU Kabupaten Tegal.




(2)

(2)

Jadwal pembagian air pada awal masa tanam diatur berdasarkan
lokasi golongan sebagaimana tercantum dalam Lampiran | yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Sistem pembagian dan pemberian air untuk masing-masing D.I.
diatur dan ditetapkan sebagaimana tercantum dalam Lampiran 11

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Besarnya satuan kebutuhan air untuk masing-masing kebutuhan
tanaman dalam periode pertumbuhan ditetapkan berdasarkan hasil
penclitian oleh Proyek Irrigation Development Bank Pemali Comal
dengan perincian sebagaimana tercantum dalam Lampiran Il yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB V

KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 10

Penetapan pengaturan pola tanam dan rencana tata tanam di Wilayah
Daerah Kabupaten Tegal berlaku mulai bulan Oktober 2020 (awal

tanam) dan berakhir pada bulan September 2021.

Pengaturan rotasi dan mutasi jenis tanaman, golongan petak sawah
serta pembagian air irigasinya berdasarkan peraturan Bupati ini
diatur lebih lanjut oleh Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal.

Pasal 11

Dalam rangka pelaksanaan pemeliharaan Jaringan Irigasi maka
secara rutin tiap tahun diadakan pengeringan saluran sccara total

yang berlangsung selama 15 (lima belas) hari.




(2) Pengeringan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sebagaimana
tercantum dalam Lampiran IV yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 12

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Kabupaten Tegal.

Ditetapkan di Slawi

pada tanggal \4 Agucws 020

iUPATI TEGAL,

A}

%UMI AZIZAH

Diundangkan di Slawi
pada tanggal |9 Agustus 020
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN TEGAL,

WIDODO JOKO MULYONO

BERITA DAERAH KABUPATEN TEGAL TAHUN 2020 NOMOR 5%




s s s s s VFIMVTVd ‘Navo Iavd LEAVM 1 ONZANE 1aVd ¥IFOLNO 91 NOQVS VNNNAVAIS Td
N N N N N navo 1avd LEAVI 1 ONZANE 1avd WIFOLNO T N NONVAE Ta
a a a g a NEELVIIMVIVd RIdV 91 ONEANT 1aVd NAGWEAON 91 z
g a g a g nEaL ‘1avd TRIAV 1 ONEANEN 1aVd NEEWIAON 1 1 i
a v a ) g NEAL ‘VIIMVIVd TRV OT DNIAN 1avd NIENESAA 1 b
v a ) g v VOIMVIVd R4V O ONZANEN 1aVd NIEWESAA 1 £
a 5 g v a VOIMVIVE AV ONEANEN 1aVd HEEWIAON OT z
5 g v a 5 1avd LIAVI 91 ONIANIA 1aVd NAGWIAON 1 1 DNVANOD 'Ia
F a a 2 g VIIMVIVd Tan 1 ONIANT 1aVd JIAWESIA 91 9
3 a ) g v NEAL ‘ VIIMVIVd AN T ONIANEA 1avd ¥IANISIA 91 S
a 9 a v d NEAEL ‘VPIMVIVd R4V 91 ONZANEA 1aVd NIAGWESIA 1 b
o) g v F a NEAL ‘VIIMVIVd TRV T ONZANTN 1avd NAGWIAON 9T £
g // d I a NEAL ‘VIIMVIVd LAAVR 91 ONIANT 1aVd MIEWFAON 1 z
v 4 3 a 5 nEaL 1avd LEAVIN T ONIANT 1aVd WIGOLNO 91 1 e
v 5 g v 2 ‘NEEL ‘VIIMVTVd RIAV 91 ONZANA 1avd NIEWESIA 1 €
) g v 2 g NEEL ‘VAIMVIVd TV 1 ONZANT 1aVd NAGWIAON 91 z
a v ) a v NEAL ‘VIIMVIVA ‘navo Iavd LAV 91 ONIANEN 1avd NAGWEAON T 1 ONNO TA
v a ) g v VIMVIVA NE3LNAVD 1avd IRV O ONZAN 1aVd NIENESAA T v
a 2 g v a NEEL " VIIMVIVd N4V 91 ONIANEN 1Vd NIEWISAA T £
o g v a ) YPIMVIVd' NEILNAVD Iavd TRV T ONIANE 1aVd NIEWIAON 91 z
& 1 L 1 L VIIMVIVA ‘NaVD Iavd AV T ONIANEY 1aVd NIEWIAON 9T 1
a v a 9 g NEEL'NAVD [avd LEAVI 91 ONFANTN 1aVd NEEWIAON 1 1 e
1€ ) v ng ) NEEL‘ VIIMVIVd 1N 1 DNEANEN 1aVd NIGWESIA 91 9
18 m v 1" o NEEL ‘VOIMVIVd IEN 1 ONIANEN 1aVd NIEWESIA 91 <
v 18 o) v e NEEL ‘VIIMVIVA N 1 ONZANEY 1aVd NIEWESIA 91 v
v e 1o v 1 NEEL " VPIMVIVA 144V O ONIANEN 1aVd ¥EGWESAA 1 £
) v | mo v NEAL " VOIMVIVA TNV ONIANE 1aVd NIEWHAON 91 z
Tt v n 0 v VIIMVIVd'NEEL 'Iavd LIAVA 91 ONEANFN 1aVd HFEWIAON 1 1 LNEWVN TA
VNa@ Nva VIVIN3d
szoz/vzor | vzoz/ezoz | czoz/zzor | zzoz/izoz | 1zoz/ozor TR R v o ngﬁuxhw%mm T B mzﬁﬂ%m . Pt [ —
HVMVS NV.L3d NALIT NV NNHVL NAVO WVNVL KISNW ONFANTE WVNVL WISOKN

VNVHAAAAS NVA ‘SINMAL INAS ‘SINMAL NVIIVONIJNEE HVMVS Vavd
(NVONOTOD ISVLNIN NVA ISV.LOYN) A1V NVIOVEWEd TYMAVP

TVDEL NAIVdANEYA 1d
1202/0202 NNHVL WVNVL WISNW MNLNN AVNVL VIVL
VNVONTN NVA WVYNVL VIOd NVINLVONEd NVINOJEd - DNVINHL

0Z0T NNHVL 54

YONON

TvHdL ILvdNg NVINLVIEd

I NVAIdIAVT




MJ,BE ILvVdng

1ZV ES\\

2

v > v 2 v NE3L‘ VIIMVIVd TRV O ONIANZN 1avd ¥ITWIAON 91 t

) v o) v 5 nEaL ‘navo iavd RV 1 ONZIANFN [avd NIEWIAON | [ JODONZT Td

g v ) g v VPIMVIVA TRIAV 1 ONIANZY 1avd NFEWNIAON 91 ¢

v 5 g v 2 VIIMVIVd LIAVI O ONSANTY Iavd NIGWIAON [ t

5 g v 2 g navo 1avd LDAVIN | ONZANEY 1avd ¥AGOLNO 91 . HVMVEVIVY T

g v a ) g NE3L ‘VAIMVIVA TRdV 91 ONIANT Iavd ¥IEWASAQ | »

v a o) g v NEEL * VPIMVIVA TRIAV 91 ONIANSN [avd NIEWESEA 1 g

a o g v a NEAL ‘VIIMVIVA TRIdV 1 ONIANG 1aVd NIGWIAON 91 '

) g v a 2 NEEL ‘VPIMVIVA  NAVD Iavd LIAVK O ONZANZY 1avd NIEWIAON 1 I MISIANY 'T'd

2 g v ) g VIIMVIVd TRIGV 1 ONZANEA [aVd ¥ITWIAON 01 ¢

g v B g v VPIMVIVd LAV 91 ONIANT 1aVd NIEWIAON 1 t

v 2 g v 2 navo 1avd LEAVIN [ ONIANTN 1avd NIHOLYO 91 1 DNOXNONE1 I'ld

) g v ) g VIIMVIVd TRV O ONIANEN Iavd 4FEWESEA | £

g v ) g v VOIMVIVd AV 1 ONIANZA 1avd NIINIAON 01 ?

v o g v 9 Navo 1avd LAV 91 ONZIANTY 1avd HIGWEAON 1 1 HOQNOJ'I'd

A 0 g \ 4 o} VrIMvIvd T4V 91 ONFANIN Iavd JFEWESIA 1 [

o) g v 2 g NEILVLIMVIVE TRIdV 91 ONIANEN 1avd ¥IANESAA 1 z

£L L i &L €L VrIMVIVd ' NAVD 1avd TREdVY 1 ONEANTY 1avd AAEWIAON 91 1

8 s s s s navo 1avd LEAVI o1 ONFANEY 1avd NIEWFAON T NOGVS

g v o) g v VAIMVTVA' NG3L 'NaVO 1avd LAAVIN 1 ONFANTN 1aVd ¥IEOLNO 91 1 NVONVAVSEd TQ

o J g \ 4 o] g NEAL'VIIMVTVd T4V 91 ONIANZY 1avd JIGNISIA 1 £

g \ 4 o g Y NaAL'VrIMVIVd TRV 91 ONIANTY 1avd YFENISEA 1 (4

s s s s s navo iavd TV T ONIANT 1avd NIGWAAON 91 NOavs

\'4 s ] d A\ o] 1avd 'VrImvIvd LAAVIN 91 ONIANIN 1Iavd AHAGWIAON | 1 AFSONINNT Ta
szoz/vzor | vzoz/szor | ezoz/zzor | zzoz/izoz | 1zoz/ozoz o EMMM@M%‘%& ar E<<zz<¢m_2ww.rm , 5%@%%& . mzﬁﬁwmmu N —

HVAMYS JV.L3d ¥33.L3T NVd NNHVL

NAavo WVYNVL WISNW

ONIANTA WYNVL WISNW




YrIMYIVd 1A 91 "NQavD Iavd LIAVI 1 ONFANZH 1QVd | FAROLNO 91 g NOaYS YNNNAVAIS TG | 8
VLIMYTYd r1ar o1 1GVD 1avd LIAVA | DNIANFX AV | ¥FSOLYO 9] x N NOAVWEN 1Q | 2
VOIMVIV | SNLSA0V 91 YLIMVTVA THdV 1 "ONFANZY IVd | NFERIAON 91 a z
VPIMVIVD SNLSNOV 1 ‘Aavo 1avd LENVK 01 “ONAANTN (QVd | FTEWTAON | a i m<.ﬁ<ozéww 9
VOIMVIVY | NIENILATS | VEIMVTVd Tridv 91 NGILONIANGY (OVd | NIERISEA | g +
VOIMYTYd | u3gWaLdFs | VOIMVIVA TRV 91 ‘ONFANTY IAVd | ¥AEWESAC | ¥ £
YOIMVIVD | SALSADY 91 ¥RIMVTVG TRV 1 ONFANTY 1avd | ¥IFRFAON 91 a ¢
VLIV TV SALSADY 1 1avd LAAVI 91 "ONAANTY [aVd | YIGWAAON 1 o 1 oxvanonla | s
CYPIMVTV | NAENALGIS of VLAYV AW 1 ‘ONIONTY 1OVd | wIEWESAC 91 & 9
NHEL VPIMVIVY |  d38WILdES of A93L VeIV T 1931 'ONIANTY [avd | ¥IAWASIA 91 ¥ <
NEAL  VOIMVTVY | NREWALIES | NEIL VIIMVTVA 134V 91 NEALDNIANEN [GVd | ¥BEWESEA | 4 v
NEAL VPIAVIVE | $NLSNOV 9 N93L VMV TVd TRIdY 1 NEAL ‘ONTANTA 1QVd | NIERIAON 9f 3 3
AGEL " VOIMYTVd $11SNOV 1 N83L YLIMVIVd LIEAVIK 91 NFALONIANGY (A | HITWNAAON | a z
NEAL " VPIMVIVE 1ar 91 nE3L 1avd LIAVI 1 NGEL ONAANDY 1Qvd | HAEOLYNO o1 3 [ Qa.mﬂﬁﬁﬁa +
NAZL VOIMVIVD | NAENEL4Es | NE3L VILAVTVd TRV 91 ‘NEAL ONIANT IQVd | NASWASAC | 2 £
NEAL VOIMVIVE | SNLSNOV of NAEL VIIMVIVd ™AV 1 ‘1§31 ‘ONAGNTY 1aVd | NIGWIAON 91 g z
NEAL VLIMVIVd SNLSIOV 1 Ng3aL 'Navo avd LIAVIK 91 'NEAL CONFONTY IAVd | qFEWHAON 1 v 1 oxaoTal e
NEAL VPIMVIV] | NAEWALAES | NEALVPIMVIV 1RV 91 QFEL ‘ONIANTY (GYd | 4TEWISI | v b
VOIMVIVA | N3EWALES | “WrIMYIVd TGV 91 ‘ONFANTY 1aVd | ¥aSWEsaq 1 a £
NEAL VOIMVIVE | SnLsnov o NEALVILMVIVA TRV 1 NE3L ‘ONTANTN JAVd | ¥IFWIAON o1 5 z
VPIMVIVA | SNLSAOV 9T YOIMVIVA ‘NTVD 1avd TRIdY 1 ‘ONAANTY [AVd | FTGWNAAON o1 L 1
NEEL 'VPIMVIVd NGELNGYD iavd LAAVI 91 e JIAWFAON 1 g I JoEvovo 1
SALSNOV | AGAL ‘ONTANTY 1AV NYAVAVT T'd
YOIMVIVENEAL | y38nE143S o1 NAAL 'VrIMVIvd EA T NE3L ONIONTY JaVd | ¥IGWESad 91 10 9
VOIMYIVANEEL | 8FaWALdIs ol NEAL “¥rIAVIVd AW 1 NAAL ONIANTY IQVd | NISNASIA 91 it ¢
VAMVIVANEAL | waawaiads o1 AGAL VLMYV 1AW 1 NE3L 'ONTANTY 1GVe | FEFERASIA 01 ng t
YOIMVTV N8EL | NASWALIES 1 NEAL VOIMVTVA 113d¥ 91 AGIL “ONFANTN IQVd | YASWESEA 1 18 £
VOIMVIVA'NGEL | SNLSNDV o NgAL VOIMYTVd TRV 1 NFAL ONIANIY 1Qvd | YFEWAAON 91 v ¢
YPIMVTVA NEEL SALSNOV 1 NEAL “VPIAVIVA © [avd LIAVK 91 NE%L “ONAANTY aVd | SEAWTAON 1 v ! LEnve Ta | 1
VAV LN TYOONVL . - TYDONVL o , TYDONVL AV
VR o A1V .,.N,wmwmsﬁ VINVI3Ed NVAVNVL SINGP IV Y B3aag VINVLHEd NVIWYNYL SINGP y<wmmmmm sy | N
' X HYMVS NYOXNOT0D ISYORII HVY3VQ OX
yrgOLNO-1TAN INAr-LTAVIN) {LAIVIN-33FOLN0} Nvldd O
1202 "HL It WWAYWEN "L'W 1202 "HL I AVIYREY LW (20Z/070Z 'HL ONIANTE L'K

TVOHL NELVANEYY WNINN N

VVIAINAd SYNIT HYAVIIAM ISVOIN] HYNEYA Vavd

1202/020Z "LW JNLNN NVONOTOD WHISIS LOMNNEW 31V NVIFIWNAd NV NVIOVGINAd

TVOHL NILYdNgvy Id
1202/0202 NNHVL WYNVL WISNWN ANLNN WYNVL VIV
VNVONHA NVA WVNVL VIOd NVANLYONAd NYINOJHd : ONVINAL
0CO0T NrHV.L 44
TYDIL 1LVdNg NVINLVYHId

II NVHIdINVT

dOWON




ZIZV INQ mm

\.w:._<0w,ﬁ LLvdng

0

VIIMVTVd SNLSNOV 91 ‘VPIMVIVd TRIAV T ‘ONZANEY 1avd | JFAGWIAON 91 v z
VIIMVTVd SNLSNOV 1 ‘navo Iavd | TRIdV 91 ‘ONZANTY 1avd | HIGWIAON 1 5] 1 JODONFT T'd S1

VIIMVTVd SNLSNOV 91 VPIMVTVd TRV 1 ONIANTY Iavd | YIGWIAON 91 v £

VLIMVTVd SNLSNOV 1 ‘VIIMVTIV | L3NV 91 ONIANFY Iavd | JFTGWIAON 1 2 z

VPIMVTVd rnr ot navo 1avd | L1IAVKW 1 ONIANFY Iavd | JFFOLMO 91 g 1 HYMVEYIVE T'd 1
‘VIIMVTIVd | NEGWALDES | VOIMVIVd | TRIdV 91 VIIMVIVd ‘ONZANZY Iavd | AFTGWISIA | g +

‘VPIMVIVd | IGWILLES 1 VOIMVIVd | TRIdV 91 VOIMVIVA ONIANTY IaVd | NIEGWESEA 1 v £

‘VIIMVTVd SNLSNDV 91 “VIIMVTVd TRV T VPIMVIV DNIANTY Iavd | 3FEWIAON 91 a z

VIIMVTVd SNLSNOV 1 VPIMVIVd ‘NAVO Iavd | L3V 91 VPIMVIVd 'ONIANTN Iavd | JIGWIAON | 2 I NISINNY 'Ta £1

VIIMVTVd SNLSNOV 91 VIIMVTVd IRIY 1 ONIANEY 1avd | JIGWIAON 91 g €

VIIAVTVd SNILSNDV 1 VIIMVIV | LENVI 91 ONICANEN 1avd | JFTGWIAON 1 v z

VPIMVTVd rine 9t avd | LIAVIW 1 ONFANZY Iavd | FILOLNO 91 0 I ONONONET I'ld el

VIIMVIVd | NEEWALJES 1 VPIMVIV | TRIdV 91 ONIANTN IOVd | HIGWESAA | g £

VIIAVIVd SNLSNOV 91 VIIMVIVd TRIV 1 ONFANFY Iavd | NFGWIAON 91 v z

VIIMVTVd SNLSNOV 1 ‘1avd | LIAVI 91 ONIFANEY 1avd | AFGWIAON I 0 I HOQNOd'T'd It
‘VPIMVTIVA | NAGWELIES | VOIMVIVd | TRIdV 91 ONZANTY Iavd | JFIGWASEA [ o} £

VPIMVIV | NIEWILLES 1 VIIMVIVd | TRIAV 91 ‘ONIANTY Iavd | AIIWISIA | g z

VIIMVYTVd SNLSNOV 91 YPIMVTVd 'NAVD 1avd TRIAY [ ONIANTN 1avd | dFENIAON 91 A &

‘VPIMVIVd SNLSNOV 1 ‘navo 1avd | JLIAVK 91 ONIANTN IaVd | AFGWIAON I s NOavs

VPIMVTVd —_— VPIMVIVA NaVD Iavd | LIAVI | ONZANTY 1avd | JFEOLNO 91 v 1 NVONVAVSEd 'I'd o1
‘VOIMVIVA | NEEWELDES | ‘VFIMVIV |  TRIAV 91 ONIANTY 1avd | AFGWEISIA | g €

VOIMVIV | 3EEWILDES 1 ‘VIIMVIV | TRIAV 91 ONIANEY Iavd | NIGWESIA 1 v z

VPIMVTVd SNLSNOV 91 1avd TRIAY 1 ONIANTH 1avd | YAGWIAON 9T s NOQvs

VPIMVIVd SNLSNOV 1 ‘NAvoIavd | 1INV 1 DONIANEN Iavd | dAGWIAON 1 ) 1 YASONINNT TA 6

TVDONVL bl TVDONVL ¥IV
VINVLINEd NVWVNVL SINEC | ¥V z_«.ﬁﬂm__zmm VIV.IN3d NVWVNVL SINEP NVINEENEd VINVLNEd NVINVNVL SINGP zﬁ%&ﬁ o HYAG " .
IVINK ISVORII HV3EVa ON
VLA O VONOTOD

(yagoLyo-11nr)

1202 "HL I NVAVWEY "L'W

(INNP-LIAVIN)
120Z "HL 1 NVIVINTY "L'W

(LIAVIN-JFEOLN0)

1Z20Z/0202 "HL ONIANTI "L'W




HVZIZV INN %

..V “TYDAEL ER&D@N

p18'1 $18°1 0Z'0 S01 0Z'0 <01 NVVAVHITANEd ‘HVNV.L NVHVIOONEd ' L.
VPIMVTVd
1zLe TeL'e €0 ST €0 901 IVANVS ‘NVVAVHITENGd mcz«mﬂﬁ_ﬁw%m._ 1 m_“:x.unzqum .
£ec's oct HVIANL
0S1 (VNI NEAL) 11 3 NVVAVHITINGS '€
0zZ'9 0€0 (V24 (Vanw nEaw 1 3 NVVIVHITINGd T
TEE'T S0 09 NVIVNVNEd NV HYNV.L NVHVIOONEd ' ngaL | z
892'8 SLb'8 Sel Sel HVIANP
000 <1 000 s1 NENVd 'S
LE'T Lpe°1 28’0 o¢ ze0 o€ NWIVSVINEd/NVHVNEWEd '+
szl'e STI'Z z8'0 (i z8'0 o€ NVVONNEWEd '€
z68'1 z68'1 €L°0 o€ £L°0 o¢ NYHNEWNIAEL ‘2
£06'C orr's zI'1 oe 0z'1 0¢ NVIVWIS¥Ed HVA HYNVL NVHVIOONEd ‘T avd | 1
NVIVIAEN KISNIW ONIANTA WISNW BHAGQ/ 1T RIVH "®H/AQ/ V1 RIVH
NVONVHELEN NVHNEWNINEL IA0RNEd NVINVNVL SINGr | "ON
BH/sN ¥IV NVHNLNGEN HYTNAL NVIVNEN WISNW ONIANIA WISNW

NVHNEWNLIEd FAORIEd WYTVA NVHNLNGT)
SINE dVIL-dVIL ¥IV NVHNLNGE) NVNLVS NVIVSIg

TVOEL NALVdNEVM 1d

1202/0Z0Z NNHVL WVNVL WISNA ANLNN WYNVL VLVL
VNVONZA NVA WYNVL VIOd NVINLVONEd NVINOQEd : DNVINEL
OZOZ NNHV.L 44 : ¥OWON
TVOIL ILVdNE NVINLVIAd

[T NVIIdINV'T




1207 39010
YMYCINNE | ST d/S T IVDONYL II NVA ] DNVAIQ "NIS “TvS I[I Nvd | DNVAIQ ‘P9 DNVAIQ Ta| 8
1202 4990130
ONOI'O4 | ST G/S T TYOONVL NOYVINEY MIS “TVS NOJVYINAY ‘Pg NOMVINEN Ta| 2L
1202 33900
DONVIVELLY( 185
‘WODONOS ‘ONVIVENEOVYd | (/S 91 TYODNVL AODONIAT NAS TVS AODHONAT 'Pg JOOONFTTA| 9
120C ¥390IN0
153 v
WODONOS ‘ONVIVENEOVA | Q/S 91 TVOONVYL AVANVONVAVY "MES "vS AVANVONVNVYY P | dVANVONVAVE Ta| ¢
1202 ¥34OLN0
ST /S 1 T¥YOONVL ONVANOD TYANIN/DACAr ISA1dNS “TVS AISVd "pg
1202 43901310 TYANN ONVADINYIVAVL
WOODONOS "IVSYOAVI | ST /S T TVDONVL |  ‘IVSYONVIN “NVIVSITVY ONVADINYAVEV MES “TVS | ONVADINYYVAV ‘Pg TA| v
STEFIE ‘YNVAYOAYIN 10T ¥a40LM0
LVAVE TVOEL RNLHANAD | ST A/S 1 TVOONVL VNYAVDAVIN NVA YNINYAIS FAANANIS NVENTVS YNYNAVAIS pg vNANIVAIS Ta| €
ONVAVELLY ‘SAgFdg ‘YNVAVOAVIN 120C ¥380.30 JFASONIANT MAS "IVS NALVINAN SFANNIES AASONINNT AASHNINNT
RINLHNMNA ‘YNIIMIAY | ST A/S T TYDONVL NVANTVS “YISONINNT VSONVD ISATINS NVANTYS VSONVD ‘pd VSONVD 1d| ¢
1202 3390130
VNIIMIAY | ST Q/S 1 TVODNVL ANMNAHYWAT SYAQVM HAANNNTS NVETVS SYAvm pd
YNVAVOIAVIN ‘NVLYTAS IDNVMTYDEL
TVOAL UNWIL TVOFL ‘Lv¥vd TvOaL 1C0Z 9400 JIANNES NVANTVS NVA ANMNTHVYINET
LYV RINLHMING ‘ONVIVL | ST a/S T TYOONVL ‘NODNVT 'dFIIAASVLAD ‘ONIEIONYD HIANINAS TVS NVONVAVSAd PE | AVONVAVSAd 'I'd I
1202 "HL ,
SA14NS NVA AFANNNEAS
NVONVIHLIN NVLVAVOIY TYLOL _Wﬂ Mé zﬁ M owmww ONNANFS VIAYN ISYDINI HYNAVA "ON
NVONRIZONEd NENVADTYS VY
dIV VAVAJ dIGNNS DNVAIL TYOIAL NELVINEYY Ndd vavd
ISVORII NVONRIV, VAVd NVONINEDNHD /ONIMOHIS VNVONTN
TVOAL NALYdNGvM 1

120Z/020T NNHV.L WYNVL WIS ANLNN WYNVL VIVL
VNVONHN NYA WYNVL VIOd NVINLVONAd NYWOQHEd : DONVINHL
0Z0Z NAHVL &5
TVOIL ILVdNG NVANLVIAd
Al NVYIdINVT

JONWON



w4

\~ “TVOAL ILVdNd

ONVINAVIVE ‘VSVOAVIA

1202 ¥y380DI0
ST A/S 10 "TVOONVL

HVMVEVIVY JAANNNIS NVANTVS

AVANVIVINYE

HYMVEVIvY 'pd

HVMVEVIVY T'd

L1

1202 3380130 ~Q<QOA ‘IVSYNVA ‘NANVIHNNNA ‘Iavavins
VIRIMIVA ‘IaVavAans | 1€ a/s 91 TVOONVL ‘NVEVL ‘LLVPONNAE "NES “TVS ‘LNGWVA MNANI “IvVsS o¥adIO 'pe LGV T'd 91
RIVSYVDAVIA NVNVY HOONOd NVJd RIDI HOANOd “MdS "IVS HOONOd ‘P HOAQNOd T'd <1
1202 ¥990130
WODONOS "ONVIVERIFOVL | 1€ A/S 91 TVOONVL LVAVE ONVANOD NVA DNVANOD "NES “TVS ONVANOD 'Pg DNVANOD T'd 1!
ONVMVE NVINGVY LVITIE ‘VMVA HVIONVd DN
IAVavANS ‘ONILNVEONNADI LYV NO'VNIEMIAV LONV*SYAVM NVONVEWAL HITVOLOMVDHED
‘RINIHMINA‘ONVIVL' gNy VL’ [Z20T Y3800 | ONVAVI'NOANVED 'NIWNEDI NLVT RINL HYIONVY' LNGANVI NVEHVOVO
HVIONVd VNATMIAV NAVMHNINA IMVIS | 1€ /s 91 TVODNVL NVEVOVD ONND NVEVOVD ISTTINS “TVS LLVFHMING P NVNVAVT Td €1
OZ&(E&% Oéﬂmm@«ﬂ 1202 ¥390.L30 NANVIHMING “ONVIVIS ‘NVAVIM ‘NVONVONTAIVING
‘ONVINAVIVE ‘RIVSVDAVIN ‘VMVITNNE 1€ A/S 91 TVDONVL ‘YNVSONV MAS "TVS ‘NISIANY MNANI “TVS I'TVLIMVO 'PH MISINOY 'T'd z1
NAVMHMING MASTVS ' LOAVI NASTVS NVONVENE
NASTVS ‘IMVIS NASTVS ‘NVONVEWAL NISTVS
VNIIMIAV ONILNVEONNATN ‘NWINSNS ¥ISTVS ‘HRIVMVYNVA NASTVS ‘SYAVA AISTVS
‘HVIONVd NIVMHMDING' Sjm nISYvada 120Z 33490140 ‘NING MASTVS “TvDAL NISTVS LVIIF NISTVS 'ISEMTIANEd
‘ONVINAVIVE | T€ A/S 91 TVDONVL MISTVS'ONND MNANI “TVS ‘NINH AISINNY ISTTINS HINVMVNVA P DNNOD TA i
120 439010 DNOrog
ONVINAVIVE ‘ONOrod ST d/s 1 TVDOHNVL ‘ONNMVYAEN ‘NEWVLONVIVY “ONVIE ‘ONOMONTT A4S "IVS ONOJNONIT 'Pd ONOJMONIT T'd 01
120T ¥3490.L30
VAVITNNG S1 a/s 1 TVDDNVL NVMVING “JdS “1vVS NWIVING Pd 0T0H JISINO 'T'd 6
120T 'HL
IST'IdNS NVA JAANNNAS 5
NVIN ON
NVONVIELIN NV.LVINVOI TVLOL SNANT VS VIVN DNNANTE VIWVN ISVORII HVWIEvVa

NVONREONId




